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Abstrak

Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) sering mendapatkan stigma dan
diskriminasi di masyarakat sehingga kerap menyembunyikan status
penyakitnya sebab sering mengalami penolakan baik itu dari keluarga
maupun masyarakat. Caregiver informal adalah pendamping yang terdiri
dari sahabat, teman, tetangga atau relawan yang merawat orang yang
memiliki penyakit HIV/AIDS yang dikucilkan oleh keluarga dan
membutuhkan bantuan/pendampingan untuk melakukan aktivitas terkait
kebutuhan sehari-hari dan pengobatan. Komisi penanggulangan
HIV/AIDS dan NAPZA (KPA) GBKP Moderamen Tanah Karo menaungi
dan mendampingi relawan yang berperan menjadi caregiver ODHA. Tujuan
PKM ini adalah memberikan edukasi kesehatan terkait pendampingan
ODHA untuk meningkatkan kapasitas caregiver dan pengayaan untuk staf
KPA GBKP. Metode pelaksanaan PkM adalah dengan pemberian edukasi
tentang cara merawat ODHA melalui seminar daring oleh anggota tim
PkM. Hasil PKM ini didapatkan peningkatan pengetahuan dari
peningkatan hasil rerata pretest 66.8 menjadi 80.5 pada post-test. Edukasi
kesehatan meningkatkan pengetahuan caregiver dimana rerata posttest
menunjukkan kenaikan.

Abstract

People living with HIV/AIDS (PLWHA) often experience stigma and
discrimination in the community, so they usually keep their HIV/AIDS status a
secret and experience rejection by both family and the community. An informal
caregiver is a companion, consisting of friends, neighbors, or volunteers, who take
care of PLWA who are excluded by their family and need help/assistance to carry
out activities related to daily needs and medication. The Commission for HIV/AIDS
and Drug Control (KPA) GBKP Moderamen Tanah Karo shelters and assists
volunteers who act as caregivers of PLWHA. The purpose of this PKM is to provide
health education related to PLWHA assistance, aiming to increase caregiver
capacity and enrich the knowledge of KPA GBKP staff. The method of conducting
PKM is by educating caregivers on how to care for people living with HIV/AIDS
through online seminars delivered by PKM team members. The results of this PKM
showed an increase in knowledge, as indicated by a rise in the pretest mean from
66.8 to 80.5 in the posttest. Health education increases caregiver knowledge, as
evidenced by the posttest average, which shows a significant increase in knowledge.
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PENDAHULUAN

AIDS adalah penyakit yang melemahkan dan mematikan. Kebutuhan perawatan kesehatan Orang yang hidup dengan
HIV/AIDS (ODHA) meliputi monitor perkembangan penyakit dan fungsi imun, inisiasi dan pemantauan antiretroviral

therapy (ART), pencegahan perkembangan penyakit opportunistik, deteksi dan penanganan penyakit opportunistik,

penanganan gejala, pencegahan dan menekan komplikasi pengobatan, dan pencegahan transmisi lebih lanjut (Harding et
al., 2020). ODHA juga rentan mengalami masalah psikososial, seperti depresi, dikarenakan perubahan fisik, pengobatan
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seumur hidup dan adanya stigma dan diskriminasi di masyarakat (Huang et al, 2020; Purnamawati ef al., 2022). ODHA
membutuhkan bantuan dan dukungan terkait kebutuhan fisik, psikologis, sosial dan spiritual (Li et al., 2021; Marina Meo et
al., 2021). ODHA tidak hanya membutuhkan pengobatan yang efektif untuk mengurangi ketidaknyamanan fisik, tetapi
juga membutuhkan dukungan sosial untuk membantu mereka mengatasi kesulitan dalam hidup dan meringankan
kecemasan dan kegelisahan psikologis (Sendaula et al.,, 2022). Jaringan dukungan sosial sangat penting dalam membantu
ODHA untuk menjaga kesehatan fisik dan mental yang baik sementara dukungan sosial di antara ODHA pada umumnya
rendah (Li ef al, 2021). Dukungan sosial bagi ODHA terbukti bermanfaat membantu mengelola tekanan emosional,
meningkatkan kepatuhan minum ARV (antiretroviral therapy), dan meningkatkan kemampuan mengatasi masalah mental
(Marina Meo et al.,, 2021). ODHA sering mengalami stigma dan diskriminasi yang mengakibatkan terjadinya isolasi sosial
dan penolakan bahkan dari keluarganya sendiri (Fauk et al.,, 2021). ODHA yang hidup bersama dengan keluarga menjadi
bergantung pada anggota keluarga besar untuk mendapatkan dukungan, yang dapat menjadi memberatkan, terutama
bagi keluarga dengan sumber daya terbatas. Pasien dan keluarga atau caregiver ODHA juga dapat mengalami kesulitan
dalam mengakses layanan kesehatan oleh karena stigma dan diskriminasi yang diterima bahkan dari tenaga kesehatan
(Fauk et al.,, 2021; Hidayat et al., 2022). Mayoritas keluarga atau caregiver informal lainnya merasakan adanya beban dalam
melakukan tindakan pemberian asuhan (caregiving) kepada anggota keluarga dari ODHA (Song et al,, 2022). Tindakan
caregiving seperti memberikan perawatan yang berhubungan dengan kesehatan, psikososial dan fisik seperti menemani
ODHA ke rumah sakit, memberikan obat-obatan, memberi semangat dan menghabiskan waktu dengan ODHA,
memasak, memandikan dan mencuci serta kegiatan rumah tangga lainnya terpaksa dilakukan oleh caregiver padahal
mereka tidak terlatih. Hal ini dapat menjadi beban dan stress bagi caregiver secara psikologis. Selain beban psikologis,
caregiver dapat mengalami beban sosial, ekonomi, permasalahan keluarga dan konflik peran (Barus et al.,, 2020; Sihombing
etal,, 2019). Temuan ini menekankan bahwa penyedia layanan kesehatan, institusi medis dan keperawatan dan pemerintah
perlu mengembangkan program edukasi dan kebijakan untuk meningkatkan kemampuan caregiver dalam mendampingi
ODHA sebab dapat mengurangi beban caregiver di kalangan caregiver informal ODHA (Song et al., 2022). Mitra kegiatan
PkM yakni Komisi Penanggulangan HIV/AIDS dan Napza (KPA) Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Tanah Karo
merupakan suatu organisasi yang dibawah naungan gereja GBKP sebagai salah satu bentuk upaya gereja untuk melayani,
mengayomi anggota maupun individu yang membutuhkan bantuan, termasuk dalam hal ini realita HIV/AIDS yang
tinggi di Kabupaten Tanah Karo dan HIV/ AIDS yang masih mendapatkan stigma dan diskriminasi serta keterasingan dari
masyarakat. Mitra aktif terlibat dalam penelitian dan program pencegahan dan penanganan HIV/AIDS dengan
memberikan berbagai penyuluhan dan sosialisasi pada jemaat dan masyarakat, memiliki fasilitas rumah singgah, dan
memberikan bantuan dalam bentuk perawatan langsung dan pendampingan oleh relawan caregiver untuk pasien ODHA
dan untuk keluarganya. Rumah singgah yang dimiliki mitra dihuni oleh ODHA dan keluarganya yang ditolak oleh
masyarakat, sedang menjalani pengobatan lanjut jauh dari tempat asal, dan atau tidak memiliki anggota keluarga yang
bersedia menjadi caregiver saat ODHA membutuhkan bantuan. Mitra mengelola ODHA yang seringkali sudah memiliki
kondisi kesehatan yang kompleks dan caregiver memiliki keterbatasan pengetahuan untuk dapat merawat. Caregiver yang
berada di dalam naungan mitra merupakan relawan yang dibekali dan dilatih oleh staf internal mitra dalam melakukan
kegiatan caregiving berupa pengetahuan dan keterampilan termasuk menggunakan sumber-sumber informasi yang ada
untuk membantu memenuhi kebutuhan personal (mandi, makan, atau perawatan diri), dan memonitor komplikasi atau
efek samping penyakit atau pengobatan ODHA. Mitra mengemukakan bahwa pelatihan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dasar dalam merawat ODHA sangat penting, terutama dalam hal pengobatan, deteksi dini,
dan pencegahan risiko komplikasi yang sering dialami ODHA dan mitra menghadapi tantangan dalam menyediakan
narasumber yang kompeten untuk pelatihan dasar perawatan individu dengan HIV/AIDS (ODHA). Mitra yang
sebelumnya sudah menjalin kerjasama dengan tim PkM dalam penelitian terkait HIV/ AIDS meminta dukungan dari tim
PKM terkait permasalahan mitra tersebut. Selain itu, mitra menemukan bahwa caregiver membutuhkan dukungan dari
tenaga kesehatan dalam merawat ODHA, hal yang jarang dapat diperoleh oleh caregiver dan ODHA. Edukasi kesehatan
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yang diberikan dapat meningkatkan peningkatan pengetahuan mengenai perawatan ODHA (Lasi et al.,, 2023; Song et al.,
2022).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pemberian edukasi kesehatan disertai tanya jawab dan diskusi
mengenai cara merawat orang dengan HIV/AIDS (ODHA) meliputi: kebutuhan ODHA, masalah kesehatan yang dapat
terjadi pada ODHA dan cara pencegahan penanganannya serta kepatuhan dan pengobatan pada ODHA. Edukasi
kesehatan diberikan secara online melalui zoom kepada peserta berjumlah 41 orang yang terdiri dari caregiver dan staf
anggota Komisi Penanggulangan HIV/AIDS dan Napza (KPA) pada tanggal 01 Desember 2023, bertepatan dengan
peringatan hari HIV/ AIDS sedunia. Tahap kegiatan PkM dimulai dengan pendaftaran dan pre test, pemaparan materi
oleh anggota tim pkm mengenai kebutuhan ODHA dan pencegahan dan penanganan masalah kesehatan yang dapat
terjadi serta penyampaian materi oleh dokter mengenai kebutuhan dan kepatuhan pengobatan pada ODHA. Pemaparan
materi diselingi dengan sesi diskusi dan tanya jawab serta sharing pengalaman peserta mengenai pengalaman hidup
dengan kondisi HIV/AIDS dan merawat ODHA. Kegiatan edukasi berlangsung selama + 2 jam. Adapun pengukuran
hasil kegjatan dilakukan dengan menggunakan kuesioner pre dan post kegiatan. Data hasil pengisian kuesioner tersebut
kemudian dilihat secara deskripif untuk membandingkan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM yang dilakukan melalui seminar online untuk meningkatkan pengetahuan peserta mengenai cara merawat
orang dengan HIV/AIDS (ODHA) GBKP Tanah Karo ini disambut dengan antusias oleh Komisi Penanggulangan
HIV/AIDS dan Napza (KPA) dan caregiver yang terlihat dari jumlah peserta yang hadir sebanyak 41 orang (Gambar 2,3).
Target peserta adalah staff dan relawan KPA, serta caregiver yang merawat ODHA. Pengukuran pengetahuan dilihat
berdasarkan nilai pre dan posttest yang disajikan pada tabel 1. Berdasarkan tabel tersebut terlihat peningkatan nilai rerata
posttest menjadi 80,5 dibandingkan dengan nilai pretest peserta 66,8 dengan menggunakan soal yang sama. Adanya
peningkatan nilai menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta mengenai kebutuhan perawatan dasar ODHA setelah
pemberian intervensi edukasi kesehatan.

Tabel I. Nilai Rerata Pre dan Posttest Peserta (n=41).
Variabel Rerata Pretest Rerata Posttest

Pengetahuan 66,8 80,5

Pengetahuan berperan penting dalam memberikan perawatan HIV/ AIDS (Edimarta ef al., 2022). Pemberian pengetahuan
melalui edukasi kesehatan terbukti efektif dalam meningkatan pengetahuan peserta seminar dalam memenuhi kebutuhan
perawatan kesehatan ODHA. Gaya penyampaian materi secara interaktif antara pemateri yang terdiri dari dokter dan staff
pengajar Fakultas Keperawatan dengan peserta menjadikan kegiatan edukasi berjalan interaktif dan peserta antusias
mengajukan pertanyaan selama sesi diskusi. Peningkatan pengetahuan yang diukur setelah penyuluhan kesehatan inijuga
sejalan dengan (Edimarta et al, 2022) yang juga menemukan terdapatnya peningkatan pengetahuan dalam kegiatan
penyuluhan kesehatan mengenai pentingnya kepatuhan menjalani terapi antiretroviral. Peningkatan literasi kesehatan di
masyarakat menjadi suatu landasan yang memungkinkan masyarakat untuk berperan aktif dalam meningkatkan
kesehatan nya sendiri, serta berpartisipasi secara efektif dalam program-program kesehatan di tingkat komunitas (IAorld
Health Organization, 2025). Penerapan pengetahuan disertai dukungan sosial sangat efektif dalam meningkatkan kualitas
hidup ODHA (Jia et al., 2022; Knettel ef al.,, 2021). Pengetahuan saja tidak cukup untuk memastikan kepatuhan yang tepat
dan kualitas hidup yang baik untuk orang yang hidup dengan HIV melainkan juga ditentukan oleh keterampilan, motivasi
dan perilaku berdasarkan pemahaman terhadap penyakit dan pengobatannya (Nursalam et al, 2020). Dukungan
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dibutuhkan pasien dan keluarga yang tidak hanya berasal dari teman dekat, melainkan juga dari masyarakat dan juga
tenaga kesehatan untuk meningkatkan keterampilan, motivasi dan perilaku yang dibutuhkan dalam manajemen
perawatan HIV/ AIDS (Jia et al., 2022; Knettel et al.,, 2021).
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan PkM.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui edukasi dengan target caregiver yang merawat ODHA yang melibatkan
mitra Komisi Penanggulangan HIV/AIDS dan Napza (KPA) yang dilaksanakan pada 01 Desember 2023 disimpulkan
berhasil memenuhi target keberhasilan dengan diikuti peserta sebanyak 41 orang dan tercapai peningkatan pengetahuan
peserta mengenai cara merawat ODHA yang terlihat dengan peningkatan nilai rerata posttest menjadi 80,5 dibandingkan
dengan pretest peserta 66,8.
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